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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan tingkat hasil belajar antara siswa yang
menggunakan media dengan siswa yang tidak menggunakan media gambar tiga dimensi pada mata
pelajaran produktif pada siswa kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes untuk aspek kognitif dan psikomotor.
Pengolahan data dilakukan dengan mengolah data hasil tes siswa menggunakan program SPSS versi 16.
Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang menggunakan media gambar tiga
dimensi dengan kelas yang tidak menggunakan media gambar tiga dimensi pada mata pelajaran produktif
siswa kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya. Perbedaan hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang
menggunakan media gambar tiga dimensi lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan media gambar tiga dimensi pada mata pelajaran produktif kelas XI TGB SMK Negeri 3
Surabaya.
Kata Kunci: media gambar tiga dimensi, hasil belajar, mata pelajaran produktif.
Abstract
This research is to find the differences and the level of learning outcomes between students who use media
with students who do not use three-dimensional images media in productive subject of students in class XI
TGB SMK Negeri 3 Surabaya. This research is experimental research. Data collection is done by assigning
the task to the cognitive and psychomotor aspects. Data processing is done by processing the data of
student tasks with SPSS version 16. There are significant differences in learning outcomes between the
classes that use images of three-dimensional media with a class that does not use images of three-
dimensional media on productive subjects in XI TGB class SMK Negeri 3 Surabaya. The difference
learning outcomes achieved by students who use the media three-dimensional image is higher than the
learning outcomes of students who do not use images of three-dimensional media on productive subjects in
XI TGB class SMK Negeri 3 Surabaya.
Keywords: three-dimensional images media, learning outcomes, productive subject.
PENDAHULUAN
Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah
adalah kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar
yang ada merupakan penentu keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang belajar dapat
mengalami perubahan baik dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, nilai dan sikap khususnya pada mata
pelajaran produktif. Perubahan tersebut dapat tercapai bila
ditunjang berbagai macam faktor. Faktor yang dapat
menghasilkan perubahan juga berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan alat
untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi
yang telah diajarkan oleh guru. Oleh karena  itu, hasil
belajar merupakan faktor yang paling penting dalam
proses belajar mengajar.
Berdasarkan  observasi awal, penerapan media
pembelajaran di SMK Negeri 3 Surabaya untuk mata
pelajaran produktif masih didominasi media gambar 2
dimensi dan overhead projector (OHP). Penggunaan
media tersebut dianggap belum cukup oleh 19 siswa dari
23 siswa yang pernah mengikuti mata pelajaran produktif
pada kelas XI. Dari 23 siswa yang menjadi responden, 15
orang menyukai mata pelajaran produktif. Sedangkan
yang lain masih merasa kurang menyukai mata pelajaran
produktif. Sebanyak 16 siswa merasa kesulitan dalam
memahami materi menggambar konstruksi atap. Media
gambar tiga dimensi disukai oleh sebagian besar
responden siswa kelas XII TGB SMK Negeri 3 Surabaya.
Dari 23 siswa yang menjadi responden, 18 orang setuju
apabila media gambar tiga dimensi digunakan dalam mata
pelajaran produktif.
2Kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk siswa yang
mengalami kendala dalam melaksanakan proses
penggambaran, diperlukan arahan atau bimbingan dari
guru kepada siswa. Bimbingan merupakan salah satu
faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran
merancang konstruksi atap. Arahan atau bimbingan dari
guru kepada siswa pada kenyataannya terkadang tidak ada
atau kurangnya proses pemberian arahan atau bimbingan
tersebut, sehingga siswa masih saja mengalami kesulitan
dalam melaksanakan proses penggambaran dan hal ini
dapat menjadi salah satu penyebab belum didapatkannya
hasil belajar yang optimal.
Penggunaan  media yang sesuai dengan kebutuhan para
siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Penggunaan  media merupakan proses pemberian arahan
atau bimbingan untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan. Hasil belajar yang diinginkan yaitu
meningkatkan kemampuan siswa dalam merancang
konstruksi atap dengan menggunakan media gambar tiga
dimensi.
Jenis media yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran tidak hanya satu jenis saja, melainkan ada
berbagai macam media. Media yang digunakan dalam
mata pelajaran tertentu tidak selalu satu jenis media itu
saja, tergantung kebutuhan bahan ajar dan tujuan
pembelajaran. Media berbasis visual memegang peran
penting dalam proses belajar. Media visual dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.
Media visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan
dunia nyata (Arsyad, 2009:91).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan
tingkat hasil belajar antara siswa yang menggunakan
media dengan siswa yang tidak menggunakan media
gambar tiga dimensi pada mata pelajaran produktif pada
siswa kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya.
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian media.
Sadiman, dkk. (2007:6) mengungkapkan bahwa media
merupakan bentuk jamak dari medium, yang berasal dari
bahasa Latin yang berarti perantara. Sedangkan Arsyad
(2009:3) mengungkapkan bahwa media dalam bahasa
Arab berarti pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. AECT (Association of Education and
Communication Technology, 1977 dalam Arsyad, 2009:3)
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.
Apabila dari penjabaran di atas disimpulkan maka dapat
diketahui bahwa media adalah perantara yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim
ke penerima melalui segala bentuk saluran.
Proses belajar mengajar (PBM) dapat  disamakan dengan
proses komunikasi. Sama halnya dengan proses
komunikasi, PBM juga dapat terganggu prosesnya,
sehingga diperlukan media untuk mengurangi dampak
gangguan tersebut (Sadiman, dkk., 2007:11). Menurut
Heinich dalam Arsyad (2009:4) apabila media digunakan
untuk menyampaikan pesan yang berisikan perintah
instruksional atau mengandung maksud pengajaran maka
media tersebut dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran. Lebih rinci Sadiman, dkk. (2007:7)
mengungkapkan bahwa media yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga penerima dapat terangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta terjadi proses belajar maka
media tersebut dapat disebut media pembelajaran.
Bila kedua pendapat di atas digabungkan kemudian
ditambahkan dengan definisi media maka definisi dari
media pembelajaran adalah perantara yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang berisikan
tujuan instruksional dari pengirim ke penerima sehingga
merangsang proses belajar terjadi melalui segala bentuk
saluran.
Fungsi serta manfaat media pembelajaran dapat
disimpulkan dalam beberapa hal, yakni: (1) Media
pembelajaran dapat digunakan untuk mengarahkan
perhatian, pemahaman, serta kesetaraan informasi bagi
penggunanya. (2) Media pembelajaran dapat
memudahkan serta menghemat biaya proses belajar
mengajar dibanding tanpa menggunakan media. (3) Media
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan penggunanya
dalam memahami penjabaran materi belajar mengajar.
Menurut Matnuh (2012) tiga dimensi adalah sebuah objek
/ ruang yang memiliki panjang, lebar dan tinggi yang
memiliki bentuk. 3D tidak hanya digunakan dalam
matematika dan fisika saja melainkan dibidang grafis,
seni, animasi, komputer dan lain-lain. Mengingat hal ini
maka jelas media ini akan besar pengaruhnya bagi siswa
dalam mencapai kompetensi pembelajaran yang telah
ditetapkan. Wahana komputer (2011:102) menjelaskan
pengertian dari objek tiga dimensi adalah objek yang
mempunyai 3 sumbu pada koordinat kartesian, yaitu
sumbu X, Y dan Z. Sebenarnya media tiga dimensi ini
sudah berkaitan dengan media yang konkret. Dimana
media tiga dimensi ini lebih mengarah pada media visual
yang lebih nyata dan lebih mirip dengan yang aslinya.
Media visual tiga dimensi ini adalah media yang memiliki
ruang, seperti kubus, bukan persegi dan lain- lainnya.
Menurut Slamet (2009) media pembelajaran tiga dimensi
adalah media pembelajaran yang berupa benda nyata atau
dalam bentuk gambar tiga dimensi. Benda yang
sebenarnya atau gambar tiga dimensi tersebut dapat
memberikan gambaran yang nyata sehingga dapat
membantu siswa dalam memahami, membayangkan dan
menganalisa bentuk gambar yang harus digambar.
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gambar tiga dimensi adalah media yang memiliki 3 sumbu
pada koordinat kartesian dan ruang (panjang, lebar and
tinggi) sehingga membantu siswa dalam memahami,
membayangkan dan menganalisa bentuk gambar yang
harus digambar.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana,
1990:22). Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang
dicapai setelah interaksi dengan lingkungan, sehingga
menghasilkan perubahan tingkah laku. Hasil yang dicapai
berupa angka atau nilai yang diperoleh dari tes hasil
belajar siswa. Tes hasil belajar dibuat untuk menentukan
tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam penguasaan
materi.
Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses belajar
mengajar. Penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi sampai sejauh mana keberhasilan
seorang siswa dalam belajar. Selanjutnya, dari informasi
tersebut guru dapat memperbaiki dan menyusun kembali
kegiatan belajar pembelajaran lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu. Menurut Sudjana
(1990:3), tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian luas mencakup kognitif, psikomotorik dan
afektif. Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil
belajar intelektual, yang dinyatakan dengan nilai yang
diperoleh siswa setelah menempuh tes. Hasil belajar
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak siswa yang diperoleh dari hasil
pengamatan siswa ketika mengamati, menganalisis atau
melakukan percobaan atau eksperimen. Sedangkan untuk
hasil belajar afektif diperoleh dari hasil pengamatan sikap
dan perilaku siswa ketika mengikuti pelajaran atau
melakukan percobaan.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian eksperimen (Experimental Design) dengan
rancangan penelitian Posttest Only Control Design agar
sesuai dengan tujuan dalam penelitian.
Desain penelitian ini menempatkan subjek penelitian ke
dalam dua kelompok kelas yang terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok
tersebut harus homogen atau sama karakteristiknya. Untuk
itu dilakukan tes awal terhadap dua kelompok untuk
menguji tingkat kesetaraan atau kehomogenannya. Tes
awal dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian sebagai
pengganti randomisasi terhadap sampel. Adapun jumlah
soal yang digunakan pada tes awal sebanyak 17 butir soal
(dapat dilihat pada lampiran). Setelah terbukti kesetaraan
dari dua kelompok tersebut, maka penelitian dapat
dilaksanakan.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan atau treatment
yaitu berupa penerapan media gambar tiga dimensi,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan. Selanjutnya
proses penelitian berjalan dan diobservasi untuk
menentukan perbedaan atau perubahan yang terjadi pada
kelompok eksperimen. Perbedaan tersebut merupakan
hasil bandingan keduanya. Penelitian ini dilaksanakan di
SMK Negeri 3 Surabaya.
Populasi
Populasi  adalah  keseluruhan  obyek  penelitian baik
terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun
gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter
tertentu dan sama  (Sukandarrumidi, 2006:47). Populasi
dalam  penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas XI TGB
SMK Negeri 3 Surabaya.
Sampel
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang
memiliki sifat-sifat yang sama dari obyek yang
merupakan sumber data (Sukandarrumidi, 2006:50). Pada
penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas
XI TGB 1 sebanyak 21 orang dan siswa kelas XI TGB 3
sebanyak 21 orang, maka jumlah keseluruhan sampel
yang diambil sebanyak 42 orang.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang
dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan data atau
keterangan yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
pemberian tugas kepada siswa. Pemberian tugas adalah
salah satu teknik pengumpulan data, sehingga dapat
diperoleh nilai untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Pengujian Hipotesis
Uji prasyarat digunakan untuk mengetahui cara
penguian hipotesis yang akan dilakukan. Uji prasyarat
yang digunakan yaitu uji homogenitas dan normalitas.
Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasi (α)
sebesar 0,05. Jika Sig. > (α), maka data tersebut
berdistribusi normal. Jika Sig. < (α), maka data
tersebut tidak berdistribusi normal (Wahana
Komputer, 2007:80).
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F
dengan menggunakan taraf signifikasi (α) sebesar
0,05. Jika Sig. > (α), maka data tersebut homogen. Jika
Sig. < (α), maka data tersebut tidak homogen
(Sarwono, 2006:132).
2. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yang digunakan dapat berupa uji
hipotesis parametrik dan nonparametrik. Uji hipotesis
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prasyarat. Keterpenuhan uji prasysrat tersebut
ditunjukkan oleh tabel 3.1.
Tabel 3.1 Penggunaan Uji Hipotesis Berdasarkan
Keterpenuhan Uji Prasyarat
Uji
Homogenitas Uji Normalitas Uji Hipotesis
Ya Ya Parametrik
Ya Tidak Non Parametrik
Tidak - Non Parametrik
Sumber : Hermawansyah, 2010:51
Berdasarkan tabel 3.1, uji parametrik akan dilakukan jika
data yang dimiliki homogen dan normal. Uji statistik
parametrik yang digunakan adalah uji-t. Jika uji
homogenitas menunjukkan homogen, tetapi pada uji
normalitas menunjukkan bahwa data dinyatakan tidak
normal, maka digunakan uji statistik non parametrik. Uji
non parametrik digunakan juga jika menurut uji
homogenitas data yang dimiliki tidak homogen. Tanpa
melalui uji normalitas dapat langsung dilakukan uji non
parametrik. Uji non parametrik yang digunakan adalah uji
Mann-Whitney U.
Santoso (2005:42) mengungkapkan bahwa pada metode
statistik parametrik, uji perbedaan dua sampel dilakukan
menggunakan uji t. Hanya uji t mensyaratkan data bertipe
Interval atau Rasio, serta data berdistribusi normal. Jika
salah satu syarat tidak terpenuhi, yaitu :
 Data bertipe Nominal atau Ordinal, atau
 Data bertipe Interval atau Rasio, namun tidak
berdistribusi normal,
Maka uji t harus diganti dengan uji statistik non
parametrik. Salah satu alat uji dua sampel bebas yang
digunakan secara luas dalam praktek adalah uji Mann-
Whitney U.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan dalam
penerapan pembelajaran yang menggunakan media
gambar tiga dimensi, kemudian diolah menggunakan
statistik sesuai dengan rumus-rumus dan ketentuan yang
telah diungkapkan pada Bab III. Adapun data yang
diperoleh terdiri dari:
1. Data hasil tes kesepadanan kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
2. Data hasil uji prasyarat pengujian hipotesis.
3. Data hasil pengujian hipotesis 1.
4. Data hasil pengujian hipotesis 2.
Hasil pengolahan data yang diperoleh, digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian pada bab-bab
sebelumnya, serta membuktikan diterima atau ditolaknya
hipotesis penelitian.
Data Hasil Tes Kesepadanan
Tes awal dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
kesepadanan dari sampel yang digunakan. Tes
kesepadanan diberikan kepada siswa kelas XI TGB 1 dan
XI TGB 3 sebelum penelitian dilaksanakan sebagai
pengganti randomisasi terhadap sampel. Tes kesepadanan
diberikan pada kedua kelas, yaitu kelas XI TGB 1 dan XI
TGB 3. Jumlah soal yang digunakan dalam tes awal
adalah 17 buah soal essay. Hasil tes kesepadanan siswa
kelas XI TGB 1 dan XI TGB 3 diolah dengan
menggunakan program SPSS. Uji statistik dari tes
kesepadanan tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1. Uji Statistik Tes Kesepadanan Siswa Kelas XI
TGB 1 dan XI TGB 3
Komponen
Tes Awal
XI TGB 1 XI TGB 3
n 21 21
X 64,1448 64,4257
SD 22,00094 24,57025
Nilai Tertinggi 94,12 94,12
Nilai Terendah 17,65 17,65
Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh informasi bahwa data
yang diperoleh dari kedua kelas berasal dari jumlah yang
sama. Rata-rata tes awal kelas XI TGB 1 sebesar 64,1448
dengan standar deviasi sebesar 22,00094, sedangkan pada
kelas XI TGB 3 rata-rata tes awal sebesar 64,4257 dengan
standar deviasi sebesar 24,57025. Keterangan tersebut
didapatkan melalui uji statistik terhadap data tes awal.
Adapun hasil dari perhitungan uji kesepadanan
menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2. Uji Kesepadanan Kelas XI TGB 1 dan Kelas
XI TGB 3
Uji
Homogenitas
Uji Homogenitas
(Asumsi varians homogen
diterima untuk Sig. > (α))
(α) 0,05
Sig. 0,394
Kesimpulan Homogen
Pengujian terhadap tes kesepadanan menunjukkan bahwa
sampel dari kedua kelas tersebut homogen/sepadan. Uji
homogenitas  yang  digunakan  adalah  Uji  F dengan
menggunakan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Jika Sig.
> (α), maka data tersebut homogen. Jika Sig. < (α), maka
data  tersebut  tidak  homogen.  Berdasarkan  Tabel  4.2,
diperoleh Sig. dari kedua kelas sebesar 0,394. Dengan
demikian diketahui  bahwa nilai Sig.(0,394) > α (0,05),
maka syarat homogenitas terpenuhi sehingga dapat
disimpulkan varians kelas eksperimen sama dengan
varians kelas kontrol, dalam artian bahwa sampel yang
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Berdasarkan hasil dari uji kesepadanan dari data tes awal,
maka peniliti memutuskan kelas XI TGB 1 sebagai
kelompok eksperimen dan kelas XI TGB 3 sebagai
kelompok kontrol. Hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah peneliti untuk melaksanakan penelitian..
Data Hasil Uji Prasyarat Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, sehingga
dapat dipakai dalam statistik parametrik. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan terhadap hasil tes kognitif
dan psikomotor.
a. Uji Normalitas terhadap Tes Kognitif
Tes untuk ranah kognitif dilaksanakan pada saat
pertemuan kedua. Adapun hasil dari perhitungan uji
normalitas terhadap hasil tes kognitif menggunakan
program SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3. Uji Normalitas Tes Kognitif Kelas XI TGB 1
dan Kelas XI TGB 3
Uji
Normalitas
Uji Normalitas
(Distribusi normal untuk Sig. > (α))
XI TGB 1 XI TGB 3
(α) 0,05 0,05
Dhitung / Sig. 0,000 0,193
Kesimpulan Tidak Normal Normal
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.3, uji normalitas
yang telah dilakukan pada nilai tes kognitif siswa
diperoleh nilai Dhitung untuk kelas eksperimen adalah 0,000
dan kelas kontrol adalah 0,193. Sehingga dapat dikatakan
bahwa data dari kelas eksperimen tidak berdistribusi
normal dalam taraf signifikasi 0,05. Sedangkan data dari
kelas kontrol berdistribusi normal pada taraf signifikan
0,05.
b. Uji Normalitas terhadap Tes Psikomotor
Tes untuk ranah psikomotor dilaksanakan pada saat
pertemuan ketiga. Adapun hasil dari perhitungan uji
normalitas terhadap hasil tes psikomotor menggunakan
program SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4. Uji Normalitas Tes Psikomotor Kelas XI TGB
1 dan Kelas XI TGB 3
Uji
Normalitas
Uji Normalitas
(Distribusi normal untuk Sig. > (α))
XI TGB 1 XI TGB 3
(α) 0,05 0,05
Dhitung / Sig. 0,001 0,012
Kesimpulan Tidak Normal Tidak Normal
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.4, uji normalitas
yang telah dilakukan pada nilai tes psikomotor siswa
diperoleh nilai Dhitung untuk kelas eksperimen adalah 0,001
dan kelas kontrol adalah 0,012. Sehingga dapat dikatakan
bahwa data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal dalam taraf signifikasi 0,05.
2. Uji Homogenitas
a. Uji Homogenitas terhadap Tes Kognitif
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F dengan
menggunakan taraf signifikasi (α) sebesar 0,05. Jika Sig. >
(α), maka data tersebut homogen. Jika Sig. < (α), maka
data tersebut tidak homogen (Sarwono, 2006:132).
Berikut hasil uji homogenitas tes kognitif:
Tabel 4.5. Uji Homogenitas Tes Kognitif Kelas XI TGB 1
dan Kelas XI TGB 3
Uji
Homogenitas
Uji Homogenitas
(Asumsi varians homogen
diterima untuk Sig. > (α))
(α) 0,05
Fhitung / Sig. 0,247
Kesimpulan Homogen
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.5, uji homogenitas
yang telah dilakukan pada nilai tes kognitif siswa
diperoleh nilai Fhitung untuk kedua kelas adalah 0,247.
Sehingga dapat dikatakan bahwa data dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen dalam taraf
signifikasi 0,05.
b. Uji Homogenitas terhadap Tes Psikomotor
Uji homogenitas yang digunakan untuk hasil tes
psikomotor sama dengan uji homogenitas yang digunakan
terhadap hasil tes kognitif yaitu uji F dengan
menggunakan taraf signifikasi (α) sebesar 0,05. Berikut
hasil uji homogenitas tes psikomotor:
Tabel 4.6. Uji Homogenitas Tes Psikomotor Kelas XI
TGB 1 dan Kelas XI TGB 3
Uji
Homogenitas
Uji Homogenitas
(Asumsi varians homogen
diterima untuk Sig. > (α))
(α) 0,05
Fhitung / Sig. 0,186
Kesimpulan Homogen
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.6, uji homogenitas
yang telah dilakukan pada nilai tes psikomotor siswa
diperoleh nilai Fhitung untuk kedua kelas adalah 0,186.
Sehingga dapat dikatakan bahwa data dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen dalam taraf
signifikasi 0,05.
Data Hasil Pengujian Hipotesis 1
1. Hasil Pengujian Hipotesis 1 terhadap Tes Kognitif
Uji hipotesis dalam penelitian ini diselesaikan
menggunakan program SPSS versi 16. Sesuai ketentuan
yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya, karena ada
6data yang tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis
menggunakan uji Mann-Whitney U dengan taraf
signifikasi 5% (0,05) dengan ketentuan (Trihendradi,
2009:250):
 Asymp. Sig. (2-tailed) > ½ α: hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen tidak berbeda signifikan dengan kelas
kontrol.
 Asymp. Sig. (2-tailed) < ½ α: hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.
Tabel 4.7. Hasil Uji Hipotesis 1 pada Nilai Tes Kognitif
Uhitung / Asymp. Sig. (2-tailed) ½ α
0,018 0,025
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas yang menunjukkan
nilai Uhitung sebesar 0,018 lebih kecil dari nilai ½ α
(0,025). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
nilai rata-rata kelas eksperimen berbeda signifikan dengan
kelas kontrol dalam taraf signifikasi (α) 0,05.
2. Hasil Pengujian Hipotesis 1 terhadap Tes Psikomotor
Hasil uji prasyarat pengujian hipotesis tes psikomotor
menunjukkan bahwa data dari kedua kelas tidak
berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan uji
Mann-Whitney U dengan taraf signifikasi 5% (0,05). Uji
hipotesis dalam penelitian ini diselesaikan menggunakan
program SPSS versi 16 dengan ketentuan (Trihendradi,
2009:250):
 Asymp. Sig. (2-tailed) > ½ α: hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen tidak berbeda signifikan dengan kelas
kontrol.
 Asymp. Sig. (2-tailed) < ½ α: hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.
Tabel 4.8. Hasil Uji Hipotesis 1 pada Nilai Tes
Psikomotor
Uhitung / Asymp. Sig. (2-tailed) ½ α
0,016 0,025
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas yang menunjukkan
nilai Uhitung sebesar 0,016 lebih kecil dari nilai ½ α
(0,025). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
nilai rata-rata kelas eksperimen berbeda signifikan dengan
kelas kontrol dalam taraf signifikasi (α) 0,05.
Data Hasil Pengujian Hipotesis 2
Pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini dilakukan
terhadap hasil tes kognitif dan tes psikomotor. Adapun
hasil uji hipotesis terhadap hasil tes kognitif menggunakan
program SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9. Hasil Uji Hipotesis 2 Tes Kognitif
Komponen
Tes Kognitif
XI TGB 1 XI TGB 3
n 21 21
X 86,3095 75,5952
SD 16,13167 12,81905
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 56,25 50
Berdasarkan tabel 4.9, diperoleh informasi bahwa data
yang diperoleh dari kedua kelas berasal dari jumlah yang
sama. Rata-rata tes kognitif kelas XI TGB 1 sebesar
86,3095 dengan standar deviasi sebesar 16,13167,
sedangkan pada kelas XI TGB 3 rata-rata tes kognitif
sebesar 75,5952 dengan standar deviasi sebesar 12,81905.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas
kontrol dalam aspek kognitif.
Adapun hasil uji hipotesis terhadap hasil tes psikomotor
menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10. Hasil Uji Hipotesis 2 Tes Psikomotor
Komponen
Tes Psikomotor
XI TGB 1 XI TGB 3
n 21 21
X 72.0314 67,7138
SD 14.91752 10,45905
Nilai Tertinggi 89,67 87,50
Nilai Terendah 34,00 42,33
Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh informasi bahwa data
yang diperoleh dari kedua kelas berasal dari jumlah yang
sama. Rata-rata tes psikomotor kelas XI TGB 1 sebesar
72.0314 dengan standar deviasi sebesar 14.91752,
sedangkan pada kelas XI TGB 3 rata-rata tes psikomotr
sebesar 67,7138 dengan standar deviasi sebesar
10,45905. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil
belajar kelas kontrol dalam aspek kognitif.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan data yang terkumpul dari tes dan lembar
observasi serta hasil pengujian hipotesis dan analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas yang menggunakan media gambar tiga
dimensi dengan kelas yang tidak menggunakan media
7gambar tiga dimensi pada mata pelajaran produktif
siswa kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya.
2. Perbedaan hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang
menggunakan media gambar tiga dimensi lebih tinggi
dari pada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
media gambar tiga dimensi pada mata pelajara
produktif kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru
dan peneliti yang menggunakan pembelajaran dengan
menggunakan media gambar tiga dimensi agar
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Media pembelajaran gambar tiga dimensi dapat
digunakan pada mata pelajaran lain sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada penelitian berikutnya.
2. Pembuatan media pembelajaran gambar tiga dimensi
memerlukan keahlian khusus dari guru, terutama
semangat guru untuk memajukan kualitas pendidikan.
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